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ABSTRAK 

Yoos Tefiana (2016): Analisis Potensi Pencemaran Air Tanah Bebas 

Kecamatan Padang Timur. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Geografi. Jurusan Geografi. Fakultas 

Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang. 

 

Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan, mengolah dan menganalisis 

data tentang: 1) Kontur dan arah aliran air tanah bebas di Kecamatan Padang 

Timur. 2) Potensi pencemaran air tanah bebas di Kecamatan Padang Timur. 3) 

Kualitas air tanah bebas berdasarkan parameter fisik (bau, rasa, warna, TDS, 

kekeruhan, suhu) dan kimia (nitrit, besi, kesadahan, mangan, pH) di Kecamatan 

Padang Timur. 

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Padang Timur pada bulan 

Desember 2015. Populasi dalam penelitian ini adalah sumur gali yang berjumlah 

sekitar 5910 yang terdapat di Kecamatan Padang Timur dan yang menjadi sampel 

adalah 20 sumur gali yang di tentukan secara acak serta dianggap mewakili daerah 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

observasi dan uji laboratorium. Teknik analisa data yang digunakan adalah adalah 

teknik deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Garis kontur permukaan air tanah 

yang lebih rapat terdapat di Kelurahan Kubu Dalam Parak Karakah dan Andalas. 

Hal  ini di karenakan kelurahan ini memiliki Elevasi (ketinggian suatu tempat di 

atas permukaan laut) dan TMA (Tinggi Muka Air) yang sangat bervariasi 

sementara arah aliran air tanah bebas lebih bergerak menuju Barat Daya dan Barat 

Laut. 2) Potensi pencemaran air tanah bebas di Kecamatan Padang Timur dari 20 

sampel memiliki hasil klasifikasi 55% mungkin tercemar, 35% dapat tercemar tapi 

sulit dan 10 % sangat sulit tercemar. 3) Kualitas air tanah yang dilakukan pada 

parameter fisik dan kimia secara keseluruhan 90% hasilnya adalah kualitas air 

tanah di Kecamatan Padang timur memenuhi syarat baku mutu untuk air bersih. 

 

Kata Kunci: Air Tanah Bebas, Kontur, Aliran Air Tanah, Kualitas Air, 

Pencemaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Air merupakan sumber daya yang dapat diperbaharui, bersifat dinamis 

dan mengikuti siklus hidrologi yang secara alamiah berpindah-pindah serta 

mengalami perubahan bentuk dan sifat. Air sangat dibutuhkan oleh semua 

makhluk hidup tanpa terkecuali. Dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia nomor 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air Dan 

Pengendalian Pencemaran Air disebutkan bahwa air merupakan salah satu 

sumber daya alam yang memiliki fungsi yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia, serta fungsi untuk memajukan kesejahteraan umum, sehingga 

merupakan modal dasar dan faktor utama pembangunan. Peraturan 

pemerintah tersebut menjelaskan bahwa air tidak hanya berfungsi untuk 

memenuhi kebutuhan hidup manusia melainkan juga untuk modal dasar dan 

pembangunan sebuah bangsa. Namun yang terjadi saat ini adalah banyak air 

tanah yang telah tercemar oleh ulah manusia, ini dikarenakan manusia hanya 

memanfaatkan air tersebut tanpa mempedulikan kelestariannya.  

Macam air tanah yang terdapat di bumi 1) Air permukaan adalah air 

yang berada di atas permukaan tanah dan air ini biasanya terlihat langsung, 

seperti air sungai, air laut, dan air danau. 2) Air tanah adalah air yang berada 

di dalam tanah, air ini dapat dibagi menjadi 2 jenis yakni air tanah freatis 

(tidak jauh dari permukaan tanah) dan air tanah artesis (jauh didalam tanah) 

(Asdak, 2010:211) 
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Air tanah mengandung banyak mineral terlarut sesuai dengan daerah 

tempat pembentukan air dan wilayah yang dilewatinya. Dari seluruh air tawar 

yang terdapat di bumi (tidak termasuk es di kutub), 96% merupakan air tanah. 

Empat persen sisanya terdapat dalam waduk, danau, sungai serta uap air di 

udara. Sumber utama air tanah adalah air hujan yang meresap ke dalam tanah 

mengikuti suatu proses yang disebut daur hidrologi (Simanungkalit, 2007:43). 

 Sebagai sumber air bersih, jika dibandingkan dengan air permukaan air 

tanah masih lebih baik untuk digunakan. Hal ini dikarenakan mikroorganisme 

yang terdapat di dalam air tanah telah tersaring oleh tanah dan pasir pada saat 

perembesan air ke dalam tanah. Akan tetapi kadar garam tertentu dapat 

menjadi lebih tinggi tergantung pada komponen-komponen garam yang 

terdapat di dalam tanah pada saat perembesan air tanah tersebut. 

Dampak pertumbuhan penduduk dari waktu ke waktu akan memberikan 

tekanan yang lebih besar pada lingkungan air tanah. Dengan bertambahnya 

jumlah penduduk maka intensitas penggunaan air tanah oleh penduduk untuk 

memenuhi kebutuhan air bersih akan semakin meningkat pula. Daerah 

perkotaan cenderung memiliki jumlah dan kegiatan penduduk yang terus 

meningkat. Peningkatan jumlah penduduk ini akan menimbulkan 

perkembangan dan bertambahnya luas area permukiman maupun 

perindustrian. 

Daerah yang memiliki kepadatan penduduk yang tinggi akan 

menghasilkan limbah yang lebih besar baik limbah cair maupun limbah padat. 

Limbah yang terbuang dapat mengakibatkan pencemaran pada air baik sungai 
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maupun air tanah, sehingga daerah yang memiki kepadatan penduduk yang 

tinggi memungkinkan air tanahnya akan tercemar. Aktivitas penduduk yang 

tidak memperhatikan kondisi lingkungan, seperti pembuangan limbah industri 

maupun domestik tanpa adanya pengelolaan terlebih dahulu dapat mencemari 

lingkungan terutama air tanah. 

Potensi terjadinya pencemaran air tanah bebas dapat diketahui melalui 

arah aliran air tanah. Agar dapat diketahui arah aliran air tanah, maka perlu 

diketahui terlebih dahulu garis kontur aliran air tanah. Garis kontur 

menunjukkan daerah-daerah yang mempunyai tinggi muka air tanah sama 

yang dapat dibuat melalui interpolasi dari titik-titik tinggi muka air tanah 

yang telah diketahui sebelumnya. Sedangkan arah aliran air tanah dapat 

ditentukan dengan menarik garis tegak lurus kontur tinggi muka air tanah 

tersebut sehingga barulah akan dapat diketahui seberapa besar potensi 

terjadinya pencemaran air tanah (Todd, 2005:125). 

Pemanfaatan air sumur untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 

sebaiknya dengan memperhatikan apakah air tersebut bersih sehingga dapat 

digunakan atau dalam keadaan kotor hingga harus melalui proses penyaringan 

terlebih dahulu. Pembahasan air tanah untuk kebutuhan sehari-hari, tidak 

akan lepas dari segi kualitas, yaitu parameter fisika, kimia dan biologi. 

Masing-masing parameter mempunyai indikator-indikator mempengaruhi 

terhadap kualitas air bersih, akan tetapi indikator kualitas air bersih yang 

sering digunakan dan merupakan syarat utama serta mempunyai pengaruh 

yang sangat besar untuk menentukan kualitas air bersih adalah pada 
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paremeter fisik seperti bau, rasa, warna, TDS, kekeruhan dan suhu, sedangkan 

pada parameter kimia seperti nitrit, besi, kesadahan, mangan dan pH. 

Parameter biologi masih jarang digunakan sebagai parameter untuk 

menentukan kualitas air bersih dikarenakan hanya memberikan gambaran 

sesaat. (Effendi, 2003: 80) 

Jumlah penduduk Kota Padang pada tahun 2014 berjumlah 889.646 

jiwa. Penduduk terpadat terdapat di Kecamatan Padang Timur, lalu Padang 

Utara dan Nanggalo (BPS, 2014). Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan 

penduduk maka pemukiman dan pembangunan merupakan sesuatu yang tidak 

dapat dipisahkan. Kota Padang adalah kota yang mengalami pertumbuhan 

penduduk tersebut, tanpa terkecuali Kecamatan Padang Timur. Kepadatan 

Penduduk di Kecamatan Padang Timur dapat dilihat dari jumlah penduduk 

dan luas wilayah, selain itu juga  dapat pula diketahui dengan semakin 

banyaknya pemukiman dan pertumbuhan bangunan lainnya. 

Penduduk di Kecamatan Padang Tmur berjumlah 78.975 jiwa. Dengan 

semakin banyaknya jumlah penduduk maka kebutuhan air bersih juga akan 

bertambah besar dan akhirnya limbah yang dihasilkan oleh aktivitas yang 

dilakukan penduduk akan bertambah besar pula sehingga mengakibatkan 

kualitas air akan berkurang atau tercemar. Bertambahnya jumlah penduduk 

juga akan menyebabkan penyempitan lahan permukiman. Lahan yang sempit 

akan menyebabkan semakin dekatnya jarak pendirian satu bangunan dengan 

bangunan yang lain, termasuk antara sumber air bersih (sumur gali) dengan 

tempat pembuangan limbah yang dihasilkan.   
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Penduduk di Kecamatan Padang Timur dalam memenuhi kebutuhan air 

bersih, sebagian sudah menggunakan PDAM (Perusahaan Daerah Air 

Minum) Kota Padang, akan tetapi masih banyak pula rumah tangga yang 

menggunakan sumber air bersih berasal dari sumur galian. Untuk tahun 2014, 

jumlah rumah tangga di Kecamatan Padang Timur sebanyak 19.494 rumah 

tangga, sementara jumlah rumah tangga yang berlangganan air PDAM masih 

berjumlah 13.584 rumah tangga. Dari data ini dapat diketahui masih banyak 

rumah tangga di Kecamatan Padang Timur yang tidak menggunakan air 

PDAM sebagai sumber air bersih yakni bejumlah 5910  rumah tangga (BPS, 

2014). Masih banyaknya rumah tangga yang memanfaatkan sumur gali 

sebagai sumber air bersih yang bersifat dangkal ini (air tanah bebas) 

sementara lokasi pembuangan limbah belum tentu tepat, mengakibatkan 

sumur gali rentan mengalami proses pencemaran akibat limbah domestik 

yang dihasilkan oleh aktivitas penduduk maupun limbah yang dihasilkan oleh 

industri. Permasalahan pencemaran terutama yang berkenaan dengan 

pencemaran air tanah merupakan permasalahan yang sangat serius dan 

membutuhkan banyak kajian ataupun penelitian khusus untuk mengatasinya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik meneliti dalam 

sebuah judul “Analisis Potensi Pencemaran Air Tanah Bebas di 

Kecamatan Padang Timur ” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat di 

identifikasi menyangkut: 
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1 Kontur dan arah aliran air tanah bebas di Kecamatan Padang Timur. 

2 Potensi pencemaran air tanah bebas di Kecamatan Padang Timur. 

3 Kualitas air tanah bebas berdasarkan parameter fisik (bau, rasa, warna, 

TDS, kekeruhan, suhu) dan kimia (nitrit, besi, kesadahan, mangan, pH) 

di Kecamatan Padang Timur. 

4 Potensi ketersediaan air tanah. 

5 Faktor lingkungan fisik yang paling berpengaruh terhadap potensi 

pencemaran air tanah bebas. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka pembatasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1 Kontur dan arah aliran air tanah bebas di Kecamatan Padang Timur.  

2 Potensi pencemaran air tanah bebas di Kecamatan Padang Timur. 

3 Kualitas air tanah bebas berdasarkan parameter fisik (bau, rasa, warna, 

TDS, kekeruhan, suhu) dan kimia (nitrit, besi, kesadahan, mangan, pH) 

di Kecamatan Padang Timur. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut ; 

1 Bagaimana kontur dan arah aliran air tanah bebas di Kecamatan Padang 

Timur ? 

2 Bagaimana potensi pencemaran air tanah bebas di Kecamatan Padang 

Timur ? 
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3 Bagaimana kualitas air tanah bebas berdasarkan parameter fisik (bau, 

rasa, warna, TDS, kekeruhan, suhu) dan kimia (nitrit, besi, kesadahan, 

mangan, pH) di Kecamatan Padang Timur ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan data, mengolah dan menganalisis tentang: 

1 Kontur dan arah aliran air tanah bebas di Kecamatan Padang Timur. 

2 Potensi pencemaran air tanah bebas di Kecamatan Padang Timur. 

3 Kualitas air tanah bebas berdasarkan parameter fisik (bau, rasa, warna, 

TDS, kekeruhan, suhu) dan kimia (nitrit, besi, kesadahan, mangan, pH) 

di Kecamatan Padang Timur. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat : 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan Geografi pada Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Padang. Penelitian ini juga merupakan sarana bagi penulis untuk 

mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama masa kuliah dan 

mengaplikasikan ilmu yang didapatkan dalam dunia nyata. Selain itu, 

penulisan skripsi ini dapat menjadi nilai tambah pagi peneliti khususnya 

terkait dengan wawasan hidrogeologi.  
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2. Sebagai Bahan Pertimbangan Pemerintah Daerah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

evaluasi untuk meningkatkan program pengawasan kesehatan 

lingkungan dalam mengupayakan penanggulangan pencemaran air 

tanah bebas di Kecamatan Padang Timur 

3. Sebagai Bahan Pertimbangan Masyarakat 

Hasil penelitian ini di harapkan menjadi evaluasi dan informasi 

mengenai potensi yang dapat terjadi di Kecamatan Padang Timur.  

4. Sebagai Bahan Pertimbangan Bagi Peneliti Lain. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan atau 

referensi yang dapat digunakan untuk menambah pengetahuan serta 

untuk mendukung penelitian-penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Tinggi muka air tanah dan elevasi di Kecamatan Padang Timur 

diketahui bahwa Garis kontur permukaan air tanah yang lebih rapat 

terdapat di Kelurahan Kubu Dalam Parak Karakah dan Andalas 

sementara arah aliran air tanah bebas lebih bergerak menuju ke arah 

barat daya dan barat laut. 

2. Potensi pencemaran air tanah bebas di Kecamatan Padang Timur pada 

umumnya memiliki klasifikasi mungkin tercemar, dengan presentase 

55% mungkin tercemar, 35% dapat tercemar tetapi sulit dan 10% 

sangat sulit tercemar. Ini dukung dengan kedalaman muka air 

tanah,gradien serta tekstur tanah yang pada umumnya hampir sama 

menyebabkan hasil perhitungan permeabilitas dan serapan permukaan 

yang hampir sama pula. 

3. Kualitas air tanah yang dilakukan pada parameter fisik dan kimia 

secara keseluruhan 90% hasilnya adalah kualitas air tanah di 

Kecamatan Padang Timur memenuhi syarat baku mutu untuk air 

bersih.  

B. Saran 

1. Hasil pengukuran lapangan diketahui bahwa kondisi air tanah bebas di 

Kecamatan Padang Timur berada pada kedalaman muka air tanah 
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bebas yang relatif dangkal, sehingga potensi terjadinya pencemaran 

masih sangat mungkin terjadi pada suatu saat. Untuk itu sebaiknya 

masyarakat membuat saluran khusus pembungan limbah domestik 

yang mengalir langsung pada got atau banda terdekat, sehingga bisa 

mengurangi kemungkinan pencemaran air tanah bebas. 

2. Potensi pencemaran air tanah di Kecamatan Padang Timur adalah 

mungkin tercemar, oleh sebab itu sebaiknya masyarakat terus 

melakukan penanganan limbah khususnya limbah domestik (misalnya: 

memisahkan limbah cair dan padat) agar terhindar dari penyakit yang 

disebabkan oleh terjadinya pencemaran air tanah, mengingat 

pertumbuhan penduduk terus mengalami pertambahan maka limbah 

yang dihasilkan juga akan bertambah banyak.  

3. Kepada masyarakat Kecamatan Padang Timur diharapkan menyaring 

dan mengolah terlebih dahulu air sumur tersebut bila ingin di 

konsumsi.  
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